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ABSTRAK 

Pembelajaran fisika menjelaskan fenomena alam berupa konsep, teori, dan prinsip  memecahkan 

permasalahan secara ilmiah sehingga untuk mendapatkan solusinya tidak hanya melalui kecerdasan 

siswa tetapi juga menggunakan kemampuan berpikir kreatif dalam mencari alternatif solusi yang 

dihadapkan. Kemampuan berpikir kreatif sangat penting karena merupakan bagian dari komponen 

kognitif yang membantu siswa mencapai keberhasilan proses pembelajaran serta untuk menciptakan 

berbagai alternatif solusi dari suatu permasalahan. Kenyataannya kemampuan berpikir kreatif siswa 

masih rendah karena aktivitas pembelajaran yang berpusat pada guru serta sulitnya memecahkan 

permasalahan dengan berbagai alternatif solusi. Peneliti menawarkan suatu solusi melalui cara 

pembelajaran yang berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Collaborative Creativity 

(CC) berbasis SETS merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui kerjasama antar 

individu melalui proses ilmiah untuk tujuan menyelesaikan tugas bersifat kreatif dengan 

menghubungkan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari terkait dengan lingkugan, 

teknologi, dan masyarakat (SETS) yang mampu menumbuhkan daya berpikir kreatif, inisiatif, 

tanggungjawab dan mampu bekerja sama dengan teman disekitarnya. Adapun kemampuan berpikir 

kreatif akan dinilai menurut indikator kemampuan berpikir kreatif yang dikembangkan oleh peneliti 

sebelumnya. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif yang dilaksanakan dijenjang SMA. 

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa utamanya dalam 

pembelajaran fisika dapat ditingkatkan melalui pembelajaran collaborative creativity (CC) berbasis 

SETS. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif,  Collaborative Creativity (CC),  SETS. 

 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bentuk usaha untuk 

mewujudkan suatu proses pembelajaran sehingga siswa 

mampu mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya. Pendidikan menjadi semakin penting untuk 

bekal bagi generasi muda dalam menghadapi berbagai 

tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Supardi., 

(2015) mengatakan dalam menghadapi situasi 

pendidkan  proses belajar mengajar merupakan salah 

satu dari bentuk kegiatan kreatif. Artinya saat proses 

pembelajaran siswa dituntut menyelesaikan berbagai 

masalah-masalah dalam konteks materi pembelajaran, 

seperti mencari ide-ide dalam menyelesaikan 

permasalahan, mengembangkan konsep, mencari 

permasalahan serta mengemukakan hasil permasalahan 

dengan ide-ide yang mereka dapatkan. Namun 

Rodiyana, (2015) mengatakan bahwa pendidikan 

sekarang mempersempit wawasan siswa, karena 

dianggap tidak membantu siswa untuk berpikir kreatif. 

Salah satu mata pelajaran dalam dunia pendidikan yang 

menuntut siswa untuk aktif berpikir kreatif dan inovatif 

yaitu fisika 

Fisika merupakan bagian dari ilmu IPA yang 

sejatinya merupakan kumpulan dari pengetahuan, cara 

berpikir, dan proses pembelajarannya melalui suatu 

penyelidikan (Fitriani, et al., 2017). Fisika merupakan 

ilmu pengetahuan yang menjelaskan fenomena alam 
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berupa konsep, teori, dan prinsip  memecahkan 

permasalahan secara ilmiah terkait fenomena yang ada 

dalam alam sekitar sehingga dapat memunculkan sikap 

ilmiah melalui suatu proses penyelidikan. Pembelajaran 

fisika tidak hanya bertujuan untuk memperoleh 

pengetahuan saja namun keterampilan untuk 

memecahkan suatu permasalahan juga menjadi salah 

satu tujuannya. Pemecahan masalah tidak hanya 

melalui kecerdasan siswa tetapi juga menggunakan 

kemampuan berpikir kreatif atau kreativitas siswa 

dalam mencari alternatif solusi yang dihadapkan. 

Sulistiarmi, et al., (2016) mengatakan kemampuan 

berpikir kreatif pada mata pelajaran fisika merupakan 

kemampuan yang sangat penting bagi siswa untuk 

proses pemecahan suatu masalah yang sedang dihadapi.   

Berpikir kreatif merupakan suatu aktivitas 

yang dilakukan untuk menghasilkan suatu ide atau 

gagasan baru. Ide baru dapat digunakan sebagai bentuk 

inovasi dalam menciptakan suatu hal yang didasarkan 

pada masalah yang ada pada lingkungan sekitar. 

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif harusnya 

ditumbuhkan pada siswa mulai dari jenjang sekolah 

terendah dan wajib menjadi perhatian kita semua 

sebagai penggerak pendidikan. Mengingat dengan 

kemampuan ini nantinya akan menciptakan generasi 

penerus bangsa kreatif yang mampu memberi peluang 

bagi kehidupannya kelak. Untuk kepentingan aktivitas 

pembelajaran siswa, maka berbagai program kurikulum 

dimunculkan oleh pemerintah yang salah satunya 

adalah program kurikulum 2013 yang menekankan 

siswa untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat. 

tinggi khususnya berpikir kreatif yang merupakan suatu 

bentuk kecakapan hidup untuk menghadapi tantangan 

kehidupan di abad ke-21. Kemampuan berpikir kreatif 

juga termasuk dalam komponen kognitif dalam 

menunjang suatu keberhasilan pembelajaran siswa 

(Dilla, et al., 2018).  
Fakta lapangan terkait dengan kemampuan 

berpikir kreatif yang diteliti oleh Masinta, et al., (2018: 

230), kepada siswa SMA Negeri Mumbulsari 

memperoleh hasil bahwa siswa dikategorikan kurang 

kreatif karena tidak memenuhi persyaratan indikator 

yang harus dikuasai. Siswa dapat dikatakan mampu 

berpikir kreatif apabila menguasai indikator yang telah 

ditentukan. Menurut Munandar, (2009: 14),  

kemampuan berpikir kreatif terdiri dari indikator yaitu 

berpikir lancar (Fluency), berpikir luwes (Flexibility), 

orisinalitas berpikir (Originality), dan keterincian 

(Elaboration). Untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir kreatif membutuhkan suatu proses dan kondisi 

yang mendukung untuk tercapaikan kemampuan 

tersebut. Kreativitas perlu dilatih agar kemunculannya 

dalam menemukan ide ada pada waktu yang tepat dan 

dan pada kondisi yang tepat (Akhdiyat, et al., 2018). 

Belajar kreatif dapat dirangsang dengan dengan 

menyiapkan suatu kondisi belajar yang diharapkan 

dapat memunculkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Salah satu kondisi belajar yang dimaksud adalah bentuk 

aktivitas pembelajaran siswa di kelas. Salah satu cara 

pembelajaran yang dapat memunculkan daya berpikir 

kreatif adalah pembelajaran Collaborative Creativity 

(CC). 

Miells dan Litleton, (dalam Astutik, et al., 

2017:18) menyatakan bahwa Collaborative Creativity 

(CC) merupakan salah satu proses ilmiah dalam usaha 

menyelesaikan tugas-tugas bersifat kreatif dalam 

bentuk kerjasama antar sesama individu yang 

mengutamakan keaktifan siswa pada proses 

pembelajaran. Pembelajaran Fisika dengan 

menggunakan Collaborative Creativity melatih siswa 

agar mampu dalam menemukan sebuah ide, selain itu 

dalam kegiatan pembelajaran siswa dapat merancang, 

membangun dan merasakan lingkungan sosial (Astutik, 

et al., 2015). Kemampuan berpikir kreatif dan model 

Collaborative Creativity (CC) sangat berhubungan 

karena pembelajaran Collaborative Creativity (CC) 

membuat siswa lebih kreatif menyampaikan ide-ide 

yang dimilikinya baik sendiri maupun dengan teman 

kelompoknya. Model Collaborative Creativity (CC) 

dapat membimbing guru dalam membantu siswa 

melatih keterampilan kreativitas ilmiah dan kolaborasi 

ilmiah sehingga siswa dapat mengidentifikasi masalah, 

menggali gagasan kreatif, kreativitas kolaboratif, 

elaborasi ide kreatif dan proses evaluasi kreativitas 

ilmiah (Astutik, et.al., 2016).  

Upaya pengembangan kemampuan berpikir 

siswa dalam pembelajaran fisika juga ditekankan pada 

pemberian pembelajaran langsung agar siswa mampu 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 

alamiah. Salah satu pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk memberikan  pengalaman langsung terkait proses 

sains adalah SETS (Science, Environment, Technology, 

and Society). SETS membahas tema dan konsep yang 

berhubungan dengan sains, lingkungan, teknologi, dan 

semua hal terkait yang ada di masyarakat yang bersifat 

nyata, dapat dipahami, dapat diamati, dan dapat dibahas 

(Yusro, 2015). Melalui pembelajaran SETS siswa dapat 

menumbuh kembangkan daya berpikirnya sendiri, daya 

kreatif, daya inisiatif, tanggung jawab dan mampu 

bekerja sama dengan teman disekitarnya (Yuniastuti, 

2015: 76). Dengan konsep pembelajaran yang 

demikian, siswa akan lebih mudah membangun daya 

berpikirnya. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan 

kemampuan berpikir kreatif penting dimiliki oleh siswa 

namun masih jarang dilatihkan oleh guru. Maka peneliti 

bermaksud melaksanakan penelitian untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa. Adapun rumusan 
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masalah pada penelitian ini bagaimana langkah-langkah 

pembelajaran collaborative creativity (CC) berbasis 

SETS terhadap  kemampuan berpikir kreatif siswa? 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan langkah-langkah atau tahapan 

dari pembelajaran collaborative creativity (CC) 

berbasis SETS yang melatihkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada pembelajaran fisika. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

menggambarkan kondisi atau keadaan nyata yang 

sebenarnya mengenai suatu variabel. Penelitian ini akan 

mendeskripsikan langkah-langkah atau tahapan dari 

model collaborative creativity (CC) berbasis SETS 

yang melatihkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada pembelajaran fisika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran collaborative creativity (CC) 

berbasis SETS diharapkan dapat memfasilitasi siswa 

untuk melatihkan kemampuan berpikir kreatif pada 

pembelajaran fisika. Collaborative creativity (CC) 

merupakan model pembelajaran yang melatih 

kemampuan kreativitas ilmiah dan kolaborasi ilmiah 

melalui aktivitas belajar yang sistematis dalam 

membantu siswa mengidentifikasi masalah, menggali 

gagasan kreatif, kreativitas kolaboratif, elaborasi ide 

kreatif dan proses evaluasi dan hasil kreativitas ilmiah. 

Kreativitas pembelajaran kolaboratif menciptakan 

keadaan di mana siswa dapat merancang, membangun, 

dan merasakan lingkungan sosial dapat diubah menjadi 

sebuah ide kreatif (Astutik, et al., 2015). SETS dipilih 

untuk mendampingi model collaborative creativity 

(CC) karena perilaku kreatif tidak hanya mencakup 

kemampuan berpikir kreatif saja melainkan adanya 

sikap kreatif. Maka dari itu dengan adanya SETS akan 

memunculkan sikap kreatif siswa yang akan bermanfaat 

pada kehidupan soasial, teknologi, dan masyarakat 

(Yusro, 2015). SETS membahas tentang hal-hal yang 

bersifat nyata, mudah dipahami, dan dapat di amati 

yang membicarakan tentang unsur-unsur sains, social, 

teknologi, dan masyarakat.  

Adapun langkah-langkah pembelajaran 

collaborative creativity (CC) berbasis SETS terdiri dari 

tahap identifikasi masalah, eskplorasi ide kreatif, 

collaborative creativity (CC), elaborasi ide kreatif, dan 

evaluasi proses dan hasil. Aspek SETS dalam 

pembelajaran collaborative creativity (CC) terdapat 

pada seluruh tahapan pembelajaran collaborative 

creativity (CC). 

 

Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini guru membentuk siswa dalam 

kelompok kerja individu yang terdiri dari 2 orang 

siswa. Guru kemudian memerintahkan tiap kelompok 

individu untuk mengidentifikasi suatu masalah dengan 

mengacu pada beberapa kegiatan seperti mengamati 

suatu fenomena fisis dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan yang diamati merupakan peristiwa terkait 

dengan aspek SETS (social, lingkungan, dan 

masyarakat) yang kemudian dianalisis secara 

keilmuannya (sains). Berikut merupakan contoh tahap 

identifikasi masalah dalam pembelajaran collaborative 

creativity (CC) berbasis SETS: 

 

 
Gambar 1. Tahap Identifikasi Masalah 

 

Pada tahap ini kelompok individu diminta 

untuk mengidentifikasi suatu masalah yang 

berhubungan dengan kehidupan sosial, teknologi dan 

masyarakat. Siswa diminta untuk mengidentifikasi 

masalah melalui pembuatan pertanyaan sebanyak-

banyaknya terkait dengan uraian yang diberikan. 

Perintah untuk membuat pertanyaan sebanyak-

banyaknya akan melatih siswa untuk berpikir kreatif. 

Tentunya siswa yang lebih banyak membuat pertanyaan 
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artinya memiliki kemampuan berpikir kreatif dengan 

indicator Fluency yang lebih baik.  

 

Eksplorasi Ide Kreatif    

Pada tahap ini siswa berdiskusi dengan 

kelompok indivudu. Setiap anggota kelompok individu 

menyampaikan berbagai ide atau gagasan yang mereka 

miliki berdasarkan permasalahan yang akan dipecahkan 

bersama anggota kelompoknya.  Setelah ide dari 

anggota kelompok terkumpul kemudian barulah  ide 

tersebut didiskusikan secara bersama-sama untuk 

menemukan suatu solusi dalam permasalahan yang 

dihadapkan. Untuk menemukan solusi dari 

permasalahan tersebut perlu adanya pengumpulan data 

atau informasi untuk meluruskan konsep pengetahuan 

yang dipereroleh secara ilmiah (Sains). Solusi yang 

akan dipecahkan secara ilmiah terkait dengan 

permasalahan social, teknologi, dan masyarakat. 

Berikut merupakan contoh tahap eksplorasi ide kreatif 

dari model pembelajaran collaborative creativity (CC) 

berbasis SETS: 

 

 
Gambar 2. Tahap Eksplorasi Ide Kreatif 

 

Kelompok individu mendiskusikan alternatif 

solusi dengan cara mengeksplorasi ide 

sebanyakbanyaknya dari setiap anggota. Ide dari 

masing-masing siswa kemudian digabungkan untuk 

ditentukan mana ide yang terbaik yang cocok dijadikan 

sebagai solusi atau dapat ditentunkan ide. Berbagai 

macam solusi yang mampu dibuat oleh siswa 

mengindikasikan kemampuan berpikir kreatifnya. 

Semakin banyak ragam solusi yang mampu dibuat 

maka maka kemampuan berpikir kreatif pada indiktor 

Flexibility semakin baik. 

 

Collaborative Creativity (CC) 

Pada tahap ini guru membentuk kelompok 

kolaboratif. Kelompok kolaboratif merupakan 

gabungan dari kelompok individu. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui kreativitas siswa pada saat berpikir 

dua arah dan banyak arah. Kelompok kolaboratif 

kemudian diminta untuk melakukan suatu percobaan 

yang dilakukan sesuai dengan kreatifitas kelompok. 

Percobaan dilakukan untuk membuktikan kebenaran 

konsep pengetahuan (sains) melalui suatu pembuktian 

secara ilmiah. Setelah percobaan dilakukan, siswa 

kemudian mencatat data dari hasil percobaan. Setiap 

siswa memberikan ide atau gagasan berdasarkan 

percobaan yang telah dilakukan yang kemudian 

didiskusikan secara bersama. Hasil dari diskusi tersebut 

yang akan dijadikan sebagai kesimpulan akhir. Berikut 

merupakan contoh tahap collaborative creativity dari 

model pembelajaran collaborative creativity (CC) 

berbasis SETS: 

 

 

 
Gambar 3. Tahap Collaborative Creativity 
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Gambar 4. Pengumpulan Data 

 

Tahap ini siswa melakukan percobaan dengan 

kreativitasnya sendiri. Siswa diberi sedikit arahan 

dalam melakukan percobaan untuk mengontrol agar 

percobaan masih sesuai dengan yang diharapkan. 

Namun siswa tidak diberi langkah kerja untuk 

melakukan percobaan. Siswa membuat sendiri langkah 

kerja yang akan dilakukan sesuai dengan kreativitas 

kelompoknya. Kelompok yang mampu membuat 

langkah kerja dengan tepat dan runtut artinya kelompok 

tersebut memiliki kemampuan berpikir kreatif yang 

baik. Setelah melakukan percobaan, kelompok 

kolaboratif diminta untuk membuat tabel percobaannya 

sendiri. Bagian ini juga akan menunjukkan kreativitas 

masing-masing kelompok dari tabel pengamatan yang 

telah dibuat. Pada tahap ini siswa dilatih untuk 

memunculkan kemampuan berpikir kreatifnya pada 

indikator Orisinalitas (keaslian).  

 

Elaborasi Ide Kreatif 

Pada tahapan ini siswa dituntut untuk 

menyelesaikan butir-butir permasalahan dan 

kemampuan afektif kolaboratif ilmiah yang 

diselesaikan berdasarkan dengan materi pelajaran. 

Permasalahan yang diberikan pada siswa telah 

dirancang sedemikian rupa agar siswa 

mengelaborasikan pengetahuan yang dimiliki dengan 

data hasil percobaan yang menunjukkan argumen yang 

telah dibuktikan kesesuaiannya dengan toeri. 

Pertanyaan-pertanyaan ini menuntun siswa untuk 

melatih kemampuan berpikir kreatif dengan 

permasalahan dirancang memuat aspek SETS (social, 

lingkungan, dan masyarakat) yang kemudian dianalisis 

bukti-bukti secara ilmiah (sains). Dengan memuat 

aspek SETS siswa maka siswa akan lebih berpikir 

secara nyata terkait keterampilan memecahkan masalah 

dan kreativitas berpikir menemukan berbagai 

alternative solusi. Berikut merupakan contoh tahap 

elaborasi ide kreatif dari model pembelajaran 

collaborative creativity (CC) berbasis SETS: 

 

 
Gambar 5. Elaborasi Ide Kreatif 

 

Pada tahap ini permasalahan yang disajikan 

berkaitan dengan data hasil perbobaan dan penerapan 

konsepnya dalam kehidupan sehari-hari. Selain dilatih 

untuk mengelaborasikan pengetahuan yang dimilikinya, 

siswa juga dilatih untuk mengelaborasikan pengetahuan 

antar sesama kelompok, bagaimana mereka harus 

menyatukan ide dari beberapa pemikiran menjadi 

sebuah hasil akhir yang akan dijadikan jawaban dari 

permasalahan yang diberikan. Aspek SETS diletakkan 

pada beberapa soal dengan harapan siswa mampu 

mengaplikasikan konsep pengetahuan yang dimiliki 

pada lingkungan, teknologi, dan social masyarakat. 

Pada tahap ini siswa dilatih untuk memunculkan 

kemampuan berpikir kreatifnya pada indikator 

Elaboration (elaborasi). 

 

Evaluasi Proses dan Hasil 

Tahapan evaluasi proses dan hasil merupakan 

tahap evaluasi terhadap seluruh kegiatan proses 

aktivitas pembelajaran yang telah berlangsung dengan 

memberikan feedback kepada siswa. Tujuan dari tahap 

valuasi proses dan hasil ini agar materi yang diajarkan 

benar benar telah dapat diterima oleh siswa. Pada tahap 

ini Aspek SETS diberikan pada tahap evaluasi 

penguasaan materi dimana siswa harus mampu 

mengaplikasikan konsep pengetahuan yang dimilikinya 

untuk diterapkan pada lingkungan social teknologi dan 

masyarakat. Sedangkan pada bagian kesimpulan siswa 

hanya diminta untuk menyampaikan pengetahuan 

(sains) yang telah diperolehnya selama proses 

pembelajaran. Berikut merupakan contoh tahap 

evaluasi proses dan hasil dari model pembelajaran 

collaborative creativity (CC) berbasis SETS: 
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Gambar 6. Tahap Evaluasi Proses dan Hasil 

Pada tahap evaluasi proses dan hasil siswa 

akan lebih kreatif mengaitkan permasalahan terkait 

fenomena sekitarnya. Siswa dituntut untuk 

mengelaborasikan pengetahuan yang dimilikannya agar 

mampu diterapkan dalam persoalan yang berkaitan 

dengan lingungan social, teknologi, dan lingkungan 

masyarakat. Sehingga pada tahap ini siswa dilatih untuk 

memunculkan kemampuan berpikir kreatifnya pada 

indikator Elaboration (elaborasi) 

 Berdasarkan langkah-langkah model 

pembelajaran collaborative creativity (CC) berbasis 

SETS yang telah diuraikan, diharapkan dapat 

digunakan oleh guru untuk melatihkan kemampuan 

berpikir kreatif siswanya. Melalui pembelajaran 

colaborative creativity (CC) yang merupakan 

merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan kerja 

sama (kolaborasi) antar siswa dengan siswa yang 

lainnya dalam bentuk tim atau kelompok yang 

dilakukan dengan proses sosial kreatif secara ilmiah 

untuk menyelesaikan tugas kreatif yang diberikan oleh 

guru kepada siswa (Astutik, et al., 2018). Ciri utama 

dari collaborative creativity (CC) ini adalah partisipasi 

siswa dalam kegiatan diskusi melalui penggabungan 

ide-ide dari setiap anggota kelompok yang kemudian 

didiskusikan untuk menghasikan suatu ide utama. 

Sedangkan melalui pembelajaran berbasis SETS 

mengarahkan pembelajaran siswa pada semua yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari terdapat aspek 

sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat sebagai 

bentuk keterkaitan yang saling mempengaruhi secara 

timbal balik, dan mengarahkan siswa untuk berpikir 

kreatif dalam mencari berbagai macam solusi 

permasalahan kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan 

pernyataan Yusro (2016) bahwa pembelajaran berbasis 

SETS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif  

siswa. Setiyono ( 2011) juga berpendapat bahwa SETS 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

karena pembelajaran berbasis SETS dapat menciptakan 

hal baru, mengelaborasikan suatu gagasan, orisinil 

dalam berpikir, dan memunculkan banyak 

kemungkinan solusi dari permasalahan di kehidupan 

sehari-hari. Sehingga pemberian SETS pada 

pembelajaran collaborative creativity (CC) akan lebih 

memaksimalkan untuk melatihkan kemampuan berpikir 

kreatif pada siswa.  

Berdasarkan uraian langkah-langkah yang telah 

dijelaskan, model pembelajaran collaborative creativity 

(CC) berbasis SETS mampu melatihkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa terutama dalam pembelajaran 

fisika sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 

meningkat. Selain itu dengan model pembelajaran 

collaborative creativity (CC) berbasis SETS siswa juga 

akan dilatih untuk menemukan berbagai alternatif 

solusi  untuk menyelesaikan permaslahan. 

 

 

PENUTUP  

Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

collaborative creativity (CC) berbasis SETS yang 

terdiri dari tahapan identifikasi masalah, eskplorasi ide 

kreatif, collaborative creativity (CC), elaborasi ide 

kreatif, dan evaluasi proses dan hasil dapat melatih 

kemampuan berpikir kreatif siswa terutama dalam 

pembelajaran fisika. Aspek SETS diterapkan sejak awal 

pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Pembelajaran 

collaborative creativity (CC) dengan menghubungkan 

permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari terkait 

dengan lingkugan, teknologi, dan masyarakat (SETS) 

akan sangat membantu siswa dalam menumbuhkan 

daya berpikirnya, daya kreatif, daya inisiatif, tanggung 

jawab dan mampu bekerja sama dengan teman 

disekitarnya. Model pembelajaran collaborative 

creativity (CC) berbasis SETS melatihkan indikator 

kemampuan berpikir kreatif dalam setiap langkah 

pembelajarannya Hasil penelitian ini diperoleh dari 

rujukan berbagai sumber. Model pembelajaran 
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collaborative creativity (CC) berbasis SETS dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

 

SARAN 

Model pembelajaran collaborative creativity 

(CC) berbasis SETS dapat digunakan sebagai alternatif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Selain itu dapat dijadikan landasan untuk peneliti 

selanjutnya dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran fisika untuk materi yang berbeda. 
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